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Kata. Kunc1
Cara Mengutip:

Semakin banyaknya perusahaan yang memiliki cabang di berbagai negara, maka
permasalahan yang timbul adalah adanya perbedaan tarif pajak antar negara.
Adanya perbedaan tarif pajak ini, memunculkan peluang bagi perusahaan untuk
melakukan kegiatan transfer pricing untuk mengecilkan beban pajak perusahaan dan
meraih keuntungan lebih lagi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuat
penelitian dengan tujuan mengetahui pengaruh pajak, kepemilikan asing, mekanisme
bonus, dan ukuran perusahaan terhadap indikasi melakukan transfer pricing. Teori
yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Agensi. Adanya perbedaan informasi
antara agen dan principal menyebabkan masalah dalam keagenan. Agen dapat
memanipulasi laba atau aset pada perusahaan afiliasinya yang memiliki cabang di
dalam atau luar negeri karena agen memiliki akses informasi yang lebih banyak
daripada principal sehingga agen dapat menjual atau membeli aset atau laba
(transfer pricing) dengan tujuan untuk memperoleh laba untuk kepentingan pribadi
dan tidak memberikan informasi yang aktual Transfer pricing adalah penentuan
harga dalam transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa. Objek penelitian ini
adalah perusahaan sektor energy dan basic materials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) berdasarkan dari www.idx.co.id pada periode 2019 — 2021. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode
purposive judgement sampling. Dengan total sampel dalam penelitian ini adalah 10
perusahaan dari tahun 2019-2021 dengan total data sampel sebanyak 30. Analisis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kesamaan koefisien
(uji pooling), uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolonearitas, uji heterokedastisitas, dan analisis regresi berganda yaitu uji F, uji
t, dan uji koefisien determinasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah mekanisme
bonus berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing sedangkan
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap indikasi melakukan transfer pricing
serta pajak dan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap indikasi melakukan
transfer pricing.
Pajak, Kepemilikan Asing, Mekanisme Bonus, Ukuran Perusahaan, Transfer Pricing
Stefani, E., & Arfianti, RI. (2023). PENGARUH PAJAK, KEPEMILIKAN ASING,
MEKANISME BONUS, UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP INDIKASI
MELAKUKAN TRANSFER PRICING. Jurnal Akuntansi, XX(X), X-X

1. PENDAHULUAN

Semakin banyak perusahaan yang memiliki cabang di berbagai negara, maka permasalahan
yang timbul adalah adanya perbedaan tarif pajak antar negara. Adanya perbedaan tarif pajak ini,
memunculkan peluang bagi perusahaan untuk melakukan kegiatan transfer pricing.

Menutut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 22/PMK.03/2020 penentuan
harga tragsfer atau transfer pricing adalah penentuan harga dalam transaksi yang dipengaruhi
hubungamzistimewa. Strategi penetapan harga transfer dapat digunakan untuk meningkatkan laba
perusahaan dengan cara menentukan harga barang atau jasa yang telah ditentukan oleh pihak
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perusahaan yang memiliki hubungan istimewa. Menurut Darussalam et al., (2022) transfer pricing
sering disalahartikan ke arah negatif sebagai peyoratif yaitu manipulasi harga transfer yang
diartikan/sebagai kebijakan penetapan harga transfer di atas atau bawah opportunity cost dengan
tujuan menghindari kontrol pemerintah dan/atau untuk memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar
megara.

R gMelansir berita dari www.nasional.kontan.ac.id bahwa Dirjen Pajak Kementerian Keuangan
%I@menkgu) Suryo Utomo berkata bahwa temuan tax avoidance diestimasi merugikan negara
“hingga Rp 68,7 triliun per tahun. Tax Justice Network menyatakan hasilnya bahwa akibat
“penghindafan pajak, Indonesia diperkirakan merugi hingga US$ 4,86 miliar per tahun. Angka
getseght sama dengan Rp 68,7 triliun jika menggunakan kurs rupiah pada penutupan di pasar spot
ES@nmJ (22/ 11) sebesar Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat (AS). Laporan Tax Justice Network
%ngngatakan bahwa sebanyak US$ 4,78 juta atau setara 67,6 triliun adalah total dari penghindaran
%)@alabadan yang dilakukan oleh perusahaan yang ada di Indonesia. Sementara sisanya berasal
T@am wajibipajak orang pribadi. Lalu suryo mengatakan juga bahwa Dirjen Pajak harus melakukan
g)%lgawasan pada transaksi ke perusahaan yang memiliki hubungan istimewa untuk meminimalisir
éax agmdance (Hidayat, 2020).

© SPajak menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi adanya tindakan transfer pricing dengan
ﬁn@n@nfaatkan celah ketentuan perpajakan di suatu negara namun tidak melanggar peraturan
?g;é%p akan. Salah satunya adalah tarif pajak yang ada di negara lebih besar daripada tarif pajak
aae?a‘fa lain sehingga mempengaruhi perusahaan multinasional untuk memindahkan labanya
:(trgmsfer pricing) ke perusahaan di negara yang memiliki tarif lebih rendah sehingga keuntungan
T@/ang dipetoleh perusahaan juga lebih besar. Sehingga semakin besar beban pajak yang dibayarkan
ﬁnempengaruhl perusahaan untuk melakukan tindakan transfer pricing.

Selaln spajak, faktor lain yang mempengaruhi tindakan transfer prlcmg adalah kepemilikan
T_2,1sffng Akbar et al., (2021) berpendapat pengertian kepemilikan saham asing adalah saham yang
:dlﬁnhkl oleh perorangan atau institusi lain yang berstatus luar negeri atau asing. Menurut PSAK
g\IQ, 15 ydng diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia
“pemegang saham pengendali adalah entitas yang memiliki saham sebesar 20% atau lebih, baik
;ﬁ@)emilikan langsung atau tidak langsung terhadap entitas lain sehingga memberikan pengaruh
?yagg;g besar dalam mengendalikan manajemen perusahaan. Jika pemegang saham pengendali
memiliki kewenangan lebih untuk mengendalikan manajemen dibandingkan dengan pemegang
Saham nen pengendali. Pemegang saham pengendali dapat melakukan tindakan transfer laba
}pe\r/msahaannya untuk diinvestasikan ke negara yang memiliki tarif yang lebih rendah sehingga
Epé:negan:g saham pengendali mendapatkan keuntungan sedangkan pemegang saham non
ﬁ)@gendah tidak mendapatkan keuntungan tersebut.
§ “Mekanisme bonus juga mempengaruhi adanya tindakan transfer pricing. Mekanisme bonus
aa@lah EOmpensasi tambahan atau penghargaan yang diberikan kepada karyawan atas
acé%erhasilannya dalam mencapai tujuan yang ditargetkan oleh perusahaan (Agustin & Stiawan,
22022). Sistem pemberian bonus ini akan memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan

dalam perusahaan untuk merekayasa laba, maka manajer akan melakukan tindakan untuk
memaniptlasi laba yang bertujuan untuk memaksimalkan bonus yang mereka terima termasuk
dengan cara transfer pricing (Andayani & Sulistyawati, 2020). Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi laba yang ingin dicapai untuk memaksimalkan bonus maka transfer pricing akan semakin
tinggi.

Ukuran perusahaan juga menjadi faktor untuk perusahaan dalam melakukan tindakan transfer
pricing. Bkuran perusahaan adalah perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu perusahaan
atau organisasi. Besar atau kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam
menanggling risiko yang mungkin akan timbul dari situasi yang dihadapi oleh perusahaan (Sejati
& Triyanto, 2021). Perusahaan yang relatif lebih besar total asetnya maka kinerjanya akan dilihat
oleh masyarakat. Sehingga para direksi atau manajer perusahaan akan lebih berhati-hati dan
transparan: dalam melaporkan setiap transaksi keuanganannya. Sehingga semakin kecil ukuran
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- < perusahaan maka memiliki kecenderungan untuk melakukan transfer pricing untuk menunjukkan
kinerja yang memuaskan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.IcTeori Agensi

R gMenurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan adalah teori yang menunjukkan hubungan
@j:n@ra dud’ pihak, yaitu manajemen perusahaan sebagai agent dan pemegang saham sebagai
ﬁnﬁmgal Hubungan keagenan dapat menyebabkan masalah karena adanya perbedaan informasi
an@r%f—agent dan principal. Karena agent memiliki informasi yang lebih dibandingkan dengan
grlﬁc@al sehingga agent dapat melakukan tindakan kecurangan dengan cara transfer laba atau aset
ke gg)epusahaan afiliasinya di dalam atau luar negeri dengan harga yang tidak wajar dengan tujuan
ﬁqegalgp keuntungan pribadi dan tidak menyajikan informasi yang sebenarnya sehingga pihak yang
akan alruglkan adalah principal karena tidak mengetahui informasi dan tindakan yang dilakukan

élail agent;

ad
e

5 < (e e

22T ransfér Pricing

© SDefinisi transfer pricing menurut Gunadi (2013:517) dalam Kumalasari & Alfandia (2020:112)

%d@algharga transfer barang atau jasa dengan nama serta dalam bentuk apapun dengan perusahaan

§a§g meniliki hubungan istimewa baik terjadi di dalam negeri maupun di luar negeri. Menurut

Arflold (2€16:89) dalam Darussalam et al., (2022), harga transfer adalah harga yang sudah dibuat

316%1 wajibpajak ketika ia menjual, membeh atau berbagi sumber daya kepada afiliasi. Perusahaan
ang berada di luar negeri menggunakan harga transfer dengan tujuan memfasilitasi penjualan serta

t?:amsfer aset dan jasa dalam satu perusahaan.
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i 33Hubungan Istimewa

?,Dalam Peraturan Menteri Keuangan No.22 tahun 2020 pasal 4 ayat 1, hubungan istimewa
ﬁmlkan sebagai keadaan ketergantungan atau ketertarikan satu pihak dengan pihak lain yang
didasari kepemilikan maupun penyertaan modal, penguasaan, atau adanya hubungan keluarga
sedarah.

nuaQ
8

2.4Pajak

= gMenuJ:u‘[ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan
18 Iﬁum Dan Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat 1. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
ferﬁtang ofeh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
@e%an tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
%e‘tgesar-besarnya kemakmuran rakyat.

2.5°Kepemilikan Asing

S Menuthit Akbar et al., (2021) kepemilikan saham asing adalah saham yang dimiliki oleh
perorangan atau institusi lain yang berstatus luar negeri atau asing. Menurut UU nomor 25 tahun
2007 tentahg penanaman modal pasal 1 ayat (6) penanam modal asing adalah perseorangan warga
negara asifig, badan usaha asing, dan/atau pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di
wilayah negara Republik Indonesia. Ketika pemegang saham pengendali asing memiliki pengaruh
yang lebth besar maka pihak tersebut dapat mengatur laba dan beban perusahaan untuk
mengecilkan laba perusahaan dengan cara mengalihkan penghasilan ke negara yang tarif pajaknya
lebih rendah, dan memindahkan beban perusahaan ke negara yang memiliki tarif pajak yang lebih
tinggi demgan cara transfer pricing agar pajak yang dihasilkan juga kecil atau bisa juga pemegang
saham asifig yang kepemilikannya lebih dari 20% menjual aset atau produk perusahaan yang
kendalikasi ke perusahaan pribadinya dengan harga yang tidak wajar.
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-2 2.6 Mekanisme Bonus

Menurut Agustin & Stiawan (2022) mekanisme bonus merupakan kompensasi tambahan atau
penghargéan yang diberikan kepada karyawan atas keberhasilan mereka karena susdah mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Bonus diberikan kepada direktur atau manajer
berdasarkah pada laba keseluruhan perusahaan yang berarti direktur dan manajer cenderung ingin
(;ﬁl%hat kinérjanya baik dengan cara mengangkat laba perusahaan setiap tahunnya agar kinerjanya
Ea@ dan fendapatkan bonus berdasarkan pada laba tersebut. Dengan demikian, kemungkinan
@irgk% atatl manajer melakukan transfer pricing untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan
depgan cafa menjual persediaan antara perusahaan multinasional dengan harga yang kurang dari
@a@a@)asaﬁ Hal ini akan mempengaruhi pendapatan perusahaan dan meningkatkan laba tahun
Eergjal@n (Refgia, 2017).

c
-]

279Uﬁuran Perusahaan
§ ml\@nurut Cledy & Amin (2020) ukuran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan besar atau
Ee&lngza perusahaan dengan berbagai cara yaitu total aktiva, perjualan bersih, dan kapitalisasi pasar
perusghaaff, Jika perusahaan memiliki ukuran yang relatif lebih besar maka kinerja perusahaan
tersebuit akan selalu dipantau kinerjanya oleh publik. Sehingga para pemegang kekuasaan
Pertsahaan. transparan dalam melaporkan kondisi keuangan dan berhati-hati dalam mengambil
sjetgapmgkeputusan yang ada. Sedangkan perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang relatif
febith %kecil maka relatif lebih memungkinkan untuk melakukan praktik transfer pricing untuk
glegnperhhatkan kinerja perusahaan yang baik.
i.ngiPengaruh Pajak Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing
o ‘TPajak adalah iuran yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak orang pribadi atau badan kepada
tn%ara yang bersifat memaksa. Karena pembayaran pajak tinggi yang harus dibayarkan
cifusahaan akan membuat perusahaan melakukan berbagai cara untuk meminimalkan beban pajak
Uymg dibayarkan dengan cara melakukan transfer pricing.
S SDalam@praktiknya, perusahaan yang memiliki cabang di luar negeri akan mengalihkan
gpemjualan atau labanya ke negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah sehingga pajak yang
Qdll;;ayalrkan tentu lebih rendah. Sehingga semakin tinggi tarif pajak negara maka akan semakin
besar pula kemungkinan perusahaan untuk memindahkan penghasilannya ke negara yang memiliki
“anf pajak-lebih rendah (Sarifah et al., 2019).
b <Dengan demikian dapat dlkatakan bahwa pajak berpengaruh positif terhadap indikasi
Perusahdan untuk melakukan transfer pricing seperti yang ditujukan dalam penelitian yang
“Ldlgkukan oleh Ratsianingrum dkk (2020),Cledy & Amin (2020), dan Prananda & Triyanto (2020).
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?T Paj@k berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.
2.9 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing

Kepemilikan asing merupakan saham yang dimiliki oleh pihak perseorangan atau institusi dari
luar negeri. Menurut PSAK No. 15 yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan,
Ikatan Akuntan Indonesia pemegang saham mayoritas adalah entitas yang kepemilikan sahamnya
sebesar 20% atau lebih, baik kepemilikan langsung atau tidak langsung terhadap entitas lain
sehinggasmemiliki pengaruh yang besar dalam mengendalikan perusahaan.

Jikagpemegang saham pengendali memiliki 20% atau lebih saham maka perusahaan memiliki
kewenapgan untuk mengendalikan manajemen dibandingkan pemegang saham minoritas.
Pemegang saham pengendali memiliki kewenangan untuk mengatur laba perusahaan dengan
melakukan tindakan fransfer pricing yaitu transfer laba perusahaan untuk diinvestasikan ke
negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah dan pemegang saham pengendali mendapatkan
keuntungan sedangkan pemegang saham non pengendali tidak mendapatkan keuntungan.
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Kepemilikan asing dapat mempengaruhi adanya tindakan transfer pricing yang dibuktikan
dengan penelitian Prananda & Triyanto (2020), Afifah & Agustina (2020) , dan Hasibuan dkk
(2022) yang membuktikan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap indikasi
ti_ndakanft-mnsfer pricing.

o O

}’{‘“ Kepémilikan asing berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.

n6u

520 Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing
S 2 Mekanisme bonus merupakan penghargaan tambahan yang diberikan untuj karyawan karena
mtéalgmenyelesmkan tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan dengan sangat baik. Mekanisme
<bgnlsus berbasis pada laba adalah metode umum yang digunakan oleh perusahaan sebagai
gkpgnglargaan untuk direktur atau manajer. Para direksi ingin menunjukkan kinerjanya yang baik
%dﬁlaﬁl menjalankan tugasnya kepada pemilik perusahaan. Jika pemegang saham sudah menilai
kanqg]a direksi dengan hasil nilai yang baik, maka direksi akan mendapatkan penghargaan karena
@télaltmemanajemen perusahaan dengan baik terutama dalam sisi keuangan. Penghargaan yang
zd&’cbegkan kepada direksi perusahaan dapat berupa bonus. Pemilik perusahaan atau pemegang
ms@ha%n meémantau kinerja dari para direksi dengan melihat laba yang dihasilkan perusahaan secara
‘skeseturuhan. Untuk memaksimalkan bonus yang diterima oleh direksi, perusahaan meningkatkan
aﬁbamperusahaan dengan cara melakukan tindakan transfer pricing. (Purwanto & Tumewu, 2018)
° Hal ffi sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratsianingrum dkk (2020), dan
?P&rawaty & Anne (2019) yang menyatakan bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif
gte:r:hadapjndikasi tindakan transfer pricing.
g—é Mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.
-3
i)
220,3;11 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing
% 5 Uktran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan apakah perusahaan tersebut besar atau
Skecil dengan berbagai cara yaitu total aktiva, perjualan bersih, dan kapitalisasi pasar perusahaan.
w[ﬁcuran perusahaan dapat menentukan adanya indikasi untuk praktik transfer pricing. Jika
mperusahaan memiliki ukuran yang relatif lebih besar maka perusahaan tersebut akan dilihat
’kﬁwq anya oleh masyarakat luas sehingga perusahaan tidak bisa seenaknya melakukan kegiatan-
;kegiatan yang mencurigakan dengan tujuan untuk memperkecil beban pajak seperti transfer
mpﬁzcmg karena mudah terlacak sehingga perusahaan harus berhati-hati dan transparan dalam
<n§cmbuat keputusan dalam perusahaan. Sedangkan jika ukuran perusahaan yang dimiliki relatif
ml@nh ké¢il maka perusahaan tersebut ada kemungkinan untuk melakukan tindakan transfer
jpgzcmg karena ukuran perusahaan tersebut kecil maka transparansi dari perusahaan lebih kecil
sjuga dafipada perusahaan yang besar dan tidak terlalu dilihat oleh masyarakat luas sehingga ada
Ték_%fmungkinan perusahaan untuk melakukan tindakan transfer pricing.
E UKuran perusahaan dapat mempengaruhi adanya tindakan transfer pricing yang dibuktikan
dengan penelitian Sejati & Triyanto (2021), Ratsianingrum dkk (2020), serta Wahyudi & Fitriah
(2021) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap indikasi

tindakatttransfer pricing.

Y

ne

Hy : Ukupan perusahaan berpengaruh negatif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.
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Gambar 1
Diagram Kerangka Pemikiran
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3. “METGDE

© ZObjek Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pada bidang energy
gaﬂ basic-materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasar dari www.idx.co.id

Bl

periode 2019 — 2021. Peneliti memilih perusahaan energy dan basic materials sebagai objek
peaelitian karena perusahaan energy dan basic materials berhubungan dengan fenomena yang ada

[ §eberapa tahun belakang. Sektor energy memiliki total perusahaan sebesar 76 perusahaan dan
?el@or basic materials memiliki total perusahaan sebesar 96 perusahaan. Dalam penelitian ini
mgggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan pada tahun 2019-2021 untuk
@t‘gm bukd yang berakhir 31 Desember dan telah dipublikasikan.

3. lgf;Variabel Penelitian
§ £.1 Variabel Dependen
3 Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
@@%nya variabel independen (bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Transfer
?Pr;rcmg efransfer pricing merupakan kebijakan perusahaan untuk menentukan harga transaksi
ang dildkukan oleh pihak berelasi. Transfer pricing merupakan istilah yang netral, namun dalam
praktiknya, sering diartikan sebagai upaya penghindaran pajak. Transfer pricing dihitung dengan
‘metode FNMM vyaitu laba operasi atau net profit margin atas transaksi dengan pihak afiliasi.
%éﬁgujian kewajaran laba operasi menggunakan laba kotor sebagai dasar dari kewajarannya yang
@lukur dengan cara (Darussalam et al., 2022):

TNMM — Laba Operasi 100
~ Penjualan Kepada Pihak Berelasi x

3.1.2 Vatiabel Independen

Variabeldndependen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik secara positif
maupun gegatif. Pajak, kepemilikan asing, mekanisme bonus, dan ukuran perusahaan merupakan
variabel ifidependen yang digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 1
Operasionalisasi Variabel Independen

— Variabel Penelitian Pengukuran
v O i i i Total Beban Pajak Penghasilan
» 2 Pajak Rodriguez & Arias, ETR = ] g £ 100
o 3 2012 Laba Sebelum Pajak
& Kepemilikan Hasibuanetal, . _ TotalKepemilikan Saham Asing
= 2 SAsiAg 2022 P g Jumlah saham beredar
5 2Meékanisme  Santosa & Suzan Laba Bersih
c ' ITRENDLB = 100
ng- “Borgs 2018 Laba Bersiht—1
2 ¢ Ykuran Sejati & Triyanto
> SPerusdhaan 2021 SIZE = Ln(Total Aset)
~o o
5 C
§%T@<n|k Pengumpulan Data
% “Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dihasilkan dari sumber yang sudah ada. Data

nﬁer dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada perusahaan energy dan basic materials
ang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
nesia fwvww.idx.co.id).
g?gl‘gknlk Pengambilan Sampel
- GDalam:penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan energy dan basic
materials yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
&dalah nop-probability sampling dengan metode purposive judgement sampling, yang artinya
adalah sampel yang terpilih dapat mewakili populasi pada kriteria tertentu. Sampel yang
dloi)servam dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan sektor energy dan basic materials
y_algg terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Di bawah ini merupakan kriteria
pemilihansampel adalah sebagai berikut:
~1ZPerusahiaan energy dan basic materials multinasional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan
= Smenerbitkan laporan keuangan audit secara lengkap dan konsisten per 31 Desember dari tahun
2. 52019-2021.
323Perusahaan energy dan basic materials yang bukan IPO dan tidak delisting selama tahun 2019-
= 220215
mSUPerusahaan energy dan basic materials yang dikendalikan oleh perusahaan asing yang memiliki
= ~kepemilikan saham 20% atau lebih.
C4:Perusahaan energy dan basic materials yang memiliki beban pajak penghasilan.
25¢perusahaan energy dan basic materials yang memiliki informasi lengkap yang diperlukan
gberhubungan dengan indicator perhitungan yang digunakan sebagai variabel dalam penelitian
Sini.
=6. Perusahaan energy dan basic materials yang memiliki laba karena jika perusahaan mengalami
kerugian maka perusahaan tidak wajib membayar pajak, sehingga perusahaan tidak bisa
digunakan dalam penelitian ini.
Dari Kriteria pemilihan sampel tersebut maka didapatkan 10 perusahaan dalam 3 tahun
pembukdan yaitu sebanyak 30 data yang lolos seleksi sehingga dapat dijadikan sampel penelitian

ek
ﬂ@

Usﬂ

d [

ueJodm

3.4 Teknik Analisis Data
Data §ang sudah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji statistik
sebagai berikut:
3.4.1 UjrStatistik Deskriptif
Statistika deskriptif digunakan untuk menunjukkan statistik deskriptif dari variabel-variabel
yang digunakan. Statistik deskriptif memberikan ringkasan atau deskripsi dari data yang diamati

7
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dari nilai mean (rata-rata), standar deviasi, varian, maksimum, dan juga minimum (Ghozali,
2021:19).

3.4.2 UjiHKesamaan Koefisien

Da@m perelitian ini, data sekunder yang digunakan bersifat time-series. Oleh karena itu, penting
qpﬁuk melakukan pengujian pooling data penelitian yaitu penggabungan data cross-sectional dan
ga@ time-Series dapat dilakukan. Uji kesamaan koefisien penelitian ini menggunakan pengujian
go@paring two regression dengan menggunakan variabel dummy dan menghasilkan persamaan
Sebagai berikut:

FPE="Bo+ Py "P + B, KA + B3 MB+ By UP+Bs DTy +B-DT, + B, -P-DT1 + Bg-
KA DT; £B9*MB- DTy + Byo-UP-DT; + By1 - P+ DT, + By - KA- DT, + B3 - MB- DT, +

(%]

Big-UP-BT, + ¢

g =
K%ergngan
?Pﬂm S : Transfer Pricing
Boz o : Konstanta
élg— Bia : Koefisien Parameter Regresi
RE 3 : Pajak
KA & : Kepemilikan Asing
MB 2 : Mekanisme Bonus
ur 2 : Ukuran Perusahaan
@El_ : Variabel.dummy tahun (1 = tahun 2019, 0 = selain 2019)
DT : Variabel.dummy tahun (1 = tahun 2020, 0 = selain 2020)
R_PT1 : hasil perkalian antara variabel pajak dengan variabel dummy tahun 1
ng{/g DT1 - hasil perkalian antara variabel kepemilikan asing dengan variabel dummy tahun 1
R/I% DT1 - hasil perkalian antara variabel mekanisme bonus dengan variabel dummy tahun 1
EJF%(;DTl : hasil perkalian antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel dummy tahun
9
§ T2 : hasil perkalian antara variabel pajak dengan variabel dummy tahun 2
gg/gmz - hasil perkalian antara variabel kepemilikan asing dengan variabel dummy tahun 2
MB_DT2 : hasil perkalian antara variabel mekanisme bonus dengan variabel dummy tahun 2
9% DT2 :.hasil perkalian antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel dummy tahun
% o - Koefisien Error
343 UjAasumsi Klasik
é & Ujeni dipergunakan sebagai penentu apakah model regresi dapat digunakan, yang berarti
ﬁdék ada_penyimpangan dalam model penelitian agar layak digunakan. Uji ini terdiri dari uji
ﬁognalltas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
A.  Uj¥Normalitas Data

Menurut Ghozali (2021:196), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi dengan normal atau tidak. Salah satu cara
untuk mengecek data normalitas atau tidak adalah uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test
melalui pFogram SPSS. Kriteria pengambilan keputusan dari pengujian Kolmogorov-smirnov jika
memiliki-Rilai lebih besar dari tingkat kesalahan 5% maka data berdistribusi dengan normal dan
jika memutiki tingkat kesalahan lebih kecil 5% maka data tidak berdistribusi normal.

B.  UjiAutokorelasi

Menurut Ghozali (2021:162), Uji autokorelasi diperlukan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear terdapat korelasi pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1. Autokprelasi ini dihasilkan dari pengamatan secara terus menerus dari waktu ke waktu yang
saling terkait satu dengan yang lainnya. Hal ini sering terlihat pada data runtut waktu (time series)

8
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karena “gangguan’’ pada observasi yang berbeda dari individu atau kelompok yang mempengaruhi
“’gangguan’’ pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya. Model regresi yang
baik adalammodel regresi yang terbebas dari autokorelasi. Pengujian ini dilakukan dengan uji Run
Test. Run test sebagai bagian dari statistik non-parametrik untuk menguji apakah ada korelasi yang
kuat antarg-residual.

d’
e

UjicMultikolonearitas
~Menurut Ghozali (2021:157) Uji multikolonearitas ini bertujuan untuk menentukan dalam
ekregresi memiliki korelasi dengan variabel bebas (independen). Seharusnya tidak ada korelasi
ra-variabel independen model regresi yang baik. Variabel independen tidak ortogonal jika
orelasi; Variabel ortogonal adalah variabel independen dengan korelasi nol antara variabel
penden.
cUjiHeterokedastisitas
:‘TUJuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model
@@“e&rterjadl ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke satu pengamatan yang lain
HO@Il 2021:178). Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan berbeda disebut
?@r&;kedasﬂsﬂas sedangkan jika variance tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi
'yang homeskedastisitas adalah model regresi yang baik atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
RHo %pearman digunakan dalam penelitian ini untuk menentujan apakah terjadi masalah
Eéféreskedastlsnas (Kurniawan, 2019). Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai
erikut;
& =Jika nidai sig. < 0.05, maka dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas.
5; aJika nifai sig. >0.05, maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
4 Pengujian Hipotesis

3

®a1§am penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan melalui sebagai berikut:

A.SAnalisis Regresi Berganda

S SMenurgt Ghozali (2021:145) analisis regresi merupakan studi yang berguna untuk mengukur
Eu@ungan antara 2 atau lebih variabel dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel
Eegenden dengan variabel independen. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara
Ee luruhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BO+B PI+B2 KA+B3 MB +B4 UP +¢

Yy ediingye
fiaw Huel

=

gu@
1e ué!ﬁ%a da‘;n

SENE w iy

qe]esew mens uenelun uep yiiJy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

5B edu

N

’g(é%erangan

%’PS :=Fransfer Pricing
B02  :Konstanta

PJo  :Rajak

KA  :Kepemilikan Asing
MB  ::#Mekanisme Bonus

bp : Ukuran Perusahaan
B1- B3 :d&Koefisien Regresi
€ Error

B. Uji Sighifikansi Anova (Uji Statistik F)

Uji F=digunakan sebagai penunjuk bagi seluruh variabel independen dalam model memiliki
pengaruhgsterhadap variabel dependen secara simultan (Ghozali 2021:148). Uji statistik F
menunjukkan bahwa variabel independen secara menyeluruh berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Pengujiagrhipotesis dengan nilai sig. 0.05 adalah sebagai berikut:
a. Jika milai sig < 0,5 berarti variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel
dependen.
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b. Jika nilai sig > 0,05 berarti variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi variabel
dependen.
C. Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)
~Menurgt Ghozali (2021:148) uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
peggaruh setiap variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen.
@eﬁi\gan hipotesis sebagai yaitu:
ngqg :p1=0

S SKeriteria dalam menentukan keputusan yang diambil dengan cara membandingkan antara nilai
§£2~£a1led dengan o = 0.05. Jika nilai sig 2-tailed < 0.05, maka tolak Ho yang artinya variabel
m(fengnden secara individual mempengaruhi variabel dependen yaiatu signifikan. Sedangkan jika
nildi sig 25tailed > 0.05, maka tidak tolak Ho yang artinya variabel independen secara individual

Hd%k éerpengaruh terhadap variabel dependen sehingga tidak signifikan.

mﬂ@

d

1

P. ﬂ(geﬂs:en Deterninasi (R?)

__J\/@nurut Ghozali (2021:147) Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menentukan
Bagaimana. kemampuan modal dapat menjelaskan variabel dependen. Jika R2 = 0 mengartikan
pahwa variabel independen tidak dapat menjelaskan variansi variabel dependen, dan yang dapat
‘menjelaskannya adalah faktor dari luar. Namun Jika R2 = 1, menandakan bahwa regresi terbentuk
aeﬁfgan baik, ketika variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen dengan
Eé@t Sehingga model regresi yang terbentuk semakin tepat jika R2 mendekat dengan 1, maka
ﬁuﬁiel regresi yang terbentuk memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
Bﬂnpredlkm variabel dependen.

Beﬂkut ini adalah hasil dari pengujian statistik deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan
ﬁg/l SPSS 26:

el

© 3 Tabel 2

= g Analisis Deskriptif

B o N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

5 2X1 30 0.03 0.40 0.2290 0.9170

S °X2 30 0.23 0.91 0.5090 0.18600

S X3 30 0.36 6.72 1.3373 1.19277
X4 30 27.20 32.48 29.7403 1.59403
Y 30 0.01 5.81 1.2950 1.52282

Penjelasaf dari hasil di atas adalah:
A. Transfer Pricing

Dari Rasil uji analisis deskriptif, variabel transfer pricing (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar
1.2950. N#lai maksimum sebesar 5,81 yang dimiliki oleh PT. Colorpak Indonesia Thk. Sedangkan
nilai miniAumnya sebesar 0,01 yang dimiliki oleh PT. Semen Indonesia (Persero) Thk.
B. Pajak

Dari hasil uji analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata variabel pajak (X1) adalah 22,9%
dari laba Sebelum pajak sehingga dapat disimpulkan bahwa laba sebelum di koreksi fiskal dengan
pajak yarg sudah dibayarkan perusahaan mampu melakukan perencanaan pajak dengan batas yang
normal. Nilai maksimum sebesar 40% yang dimiliki oleh perusahaan PT. Semen Indonesia

10
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(Persero) Tbk pada tahun 2021 yang dimana pada tahun itu tarif PPh badan adalah 22% sehingga
perusahaan ini memiliki manajemen pajak yang kurang baik karena beban pajak yang dibayarkan
lebih besam)dari yang seharusnya dibandingkan dengan laba sebelum pajak. Sedangkan nilai
minimumnya sebesar 3% yang dimiliki oleh PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk karena pajak yang
dibayarkas-paling kecil jika dibandingkan dengan total laba sebelum pajak, sehingga perusahaan
[Blildapat dikatakan bahwa adanya indikasi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak yang
éu@p besar.
€.5Kepemilikan Asing
> 2Dari hasil uji analisis deskriptif, variabel kepemilikan asing (X2) memiliki nilai rata-rata
%jeﬁes%? 05090 yang berarti saham yang dimiliki oleh pihak asing memiliki rata-rata sebesar
50@0% Nflai maksimum sebesar 91% dimiliki oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk yang
Eel%rt?_perusahaan ini sahamnya dimiliki pihak asing paling banyak dari semua sampel yang ada.
Seﬁa@kan nilai minimumnya sebesar 23% dimiliki oleh PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
@efu@kan nilai kepemilikan saham minimal yang dijadikan sampel penelitian, yang jika memiliki
@f%m:mmlmal 23% maka perusahaan akan dianggap memiliki hubungan istimewa dengan pihak
asifig >
D. SMekanisme Bonus
% Dari hasil uji analisis deskriptif, variabel mekanisme bonus (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar
ﬁ%?%yang dimana rata-rata kenaikan laba perusahaan setiap tahunnya adalah sebesar 1.3373 kali.
Nifai‘maksimum variabel ini adalah sebesar 6.72 yang dimiliki oleh PT Baramulti Suksessarana
Fbk yang &rtinya adalah peningkatan laba perusahaan sebesar 6.72 kali lebih tinggi daripada tahun
Ssebelumnya. Sedangkan nilai minimumnya sebesar 0.36 yang dimiliki oleh PT Fajar Surya Wisesa
Thk yang berarti bahwa perusahaan memiliki kenaikan laba sebesar 0.36x dari tahun sebelumnya
aﬁng keci dari seluruh sampel penelitian.
E SUkurah Perusahaan
DDarl hasil uji analisis deskriptif, variabel ukuran perusahaan (X4) memiliki nilai rata-rata
tgsar 2977403. Nilai maksimum variabel ini adalah sebesar 32.48 dimiliki oleh PT. Indah Kiat
ﬁu_ﬁp & Paper Tbk yang artinya perusahaan ini memiliki aset yang paling besar dari sampel yang
adaT sebesar Rp 128,113,431,705,000. Nilai minimum dari ukuran perusahaan sebesar 27.20 yang
Elrmllkl oleh PT Colorpak Indonesia Thk yang artinya perusahaan ini memiliki aset yang paling
Eegil sebesar Rp 648,203,498,284.
Uji Kesamaan Koefisien
ikut hasil pengujian pooling data yang dilakukan dengan IBM SPSS 26:

euUNSNEg & 'Y
:19quins uexgqb\?ua

Table 4
Hasil Uji Kesamaan Koefisien/Pooling

1) Model Kriteria Hasil Keterangan
N D1 Sig >0.05 0.374 Data dapat di pool
a D2 Sig >0.05 0.926 Data dapat di pool
D1X1 (Pajak) Sig >0.05 0.239 Data dapat di pool
DEX2 (Kepemilikan Asing) Sig >0.05 0.37 Data dapat di pool
D2 X3 (Mekanisme Bonus) Sig >0.05 0.694 Data dapat di pool
DXX4 (Ukuran Perusahaan) Sig >0.05 0.412 Data dapat di pool
D2X1 Sig >0.05 0.673 Data dapat di pool
D2X2 Sig >0.05 0.515 Data dapat di pool
D2X3 Sig >0.05 0.742 Data dapat di pool
D2X4 Sig >0.05 0.9 Data dapat di pool

11
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Berdasarkan hasil pengujian tabel 4, nilai signifikan (Sig) dari D1, D2, D1X1 (Pajak), D1X2
(Kepemilikan Asing), D1X3 (Mekanisme Bonus), D1X4 (Ukuran Perusahaan), D2X1, D2X2,
D2X3, D2X4 lebih besar dari a (>0,05) maka disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan garis
diagonal sepanjang tahun 2019-2021 sehingga data dapat di pool atau digabungkan.

o) =)
ZE&‘E Uji Asumsi Klasik
Berikut adalah hasil dari uji asumsi Klasik:

3 8

522 Tabel 5

R Hasil Uji Asumsi Klasik

Sy9 8 . . Multikolonearitas -

< o Vagiabel Normalitas Autokorelasi Heteroskedastisitas
za 5 VIF  Tolerance

= - < Pajak 1.054 0.949 0.763

@ e@mlllkan Asin 1.069 0.936 0.824
Lt 9 068 0.853

2 K’/Ie&anlsme Bonus 1.007 0.993 0.387

5 &kuﬂran Perusahaan 1.028 0.973 0.25

E = gdasarkan pada tabel uji normalitas diatas memiliki nilai lebih besar dari 0.05 (o = 5%)

gehlrwga dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat berdistribusi normal.

3 gi—fosn dari uji Autokorelasi pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)

%ebesar (:853 lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

%\lﬁokorelw dalam model regresi ini atau tidak tolak Ho.

. “Dari tabel uji multikolonearitas di atas, setiap variabel dapat dilihat bahwa tidak terjadi

%multlkolonearltas karena tidak ada nilai tolerance yang kurang dari 0.1 dan nilai VIF yang lebih

tmbe%ar dari10.

= “Dari tabel uji di atas menghasilkan pengujian semua variabel yang memiliki nilai Sig. berada
idlizatas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel lolos uji heterokedastisitas.

>3

4 ééPengujian Hipotesis

A QUJI Analisis Regresi Berganda

Beglkut hasil pengujian analisis regresi linear berganda:

D‘m —

® 2 Y Tabel 6

Tz = Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

§ % = Uji Analisis Regresi Koefisien

ii; 3 Konstanta 14.58

32 Pajak 0.108

5 Kepemilikan Asing 0.034
Mekanisme Bonus 0.29
Ukuran Perusahaan -0.505

Dari hasikregresi tersebut dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
TP =14.58 + 0.108P + 0.034KA + 0.290MB - 0.505UP

Keteranganh:

TP :ebransfer Pricing

P :Pajak

KA - Kepemilikan Asing
MB :dlekanisme Bonus
UP :®Pkuran Perusahaan

12
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B. Uji Signifikansi Stimulan (Uji Statistik F)
Berikut ini adalah hasil uji signifikansi stimulant (uji statistik F):

- T Tabel 7
o 9 X Hasil Uji F (Uji Anova)
o L
@ = Uji Anova (Uji F) Kriteria Hasil
53 < Sig < 0,05 0,029
> éHﬁsll uji F atau Anova di atas menunjukkan nilai sig. 0,029 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan

@a@w&model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi atau dapat dikatakan bahwa pajak,
kepemilikah asing, mekanisme bonus, dan ukuran perusahaan secara bersamaan mempengaruhi
érgacﬁp indikasi melakukan transfer pricing atau tolak Ho.

@.EUE_Slgnifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Be%ikut inFadalah hasil uji statistik t:

S 3 Tabel 8

g g Hasil Uji t

2 “ UujiT Kriteria Hasil Keterangan
53 Pajak Sig<0.05  0.261 Hipotesis 1 ditolak
;f;' Kepemilikan Asing Sig <0.05 0.42 Hipotesis 2 ditolak
§ Mekanisme Bonus Sig < 0.05 0.044 Hipotesis 3 diterima
3 Gkuran Perusahaan Sig<0.05  0.0025 Hipotesis 4 diterima

ji Kaefisien Determinasi (R?)

e%kut intadalah hasil uji koefisien determinasi:
o Tabel 9
= Hasil Uji Koefisien Determinasi
_Koefisien Determinasi _ Kriteria Hasil Keterangan
= 0<R2<1 23,60% 23,6% variabel TP dijelaskan variabel

penelitian
Hasn uji diatas menunjukkan bahwa besarnya adjusted R? pada Model Summary adalah
6, yaAg berarti 23.6% variasi transfer pricing dijelaskan oleh semua variabel independen.
Se entaraditu, sisanya sebesar 0.764 atau 76.4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar dari
geempat Yariabel di atas.

eJo

5 PEMBAHASAN
5.1 Pengatuh Pajak Terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap indikasi
melakukam, transfer pricing perusahaan atau tidak tolak Ho. Dapat disimpulkan bahwa pajak tidak
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan transfer pricing. Hasil ini dapat disebabkan
karena uptuk meminimalkan beban pajak, dan memaksimalkan laba tidak selalu melakukan
tindakan transfer pricing. Perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak dengan baik untuk
memininigikan beban pajak yang dibayar. Selain itu sebelum melakukan transaksi dengan
perusahaan afiliasi harus mematuhi tata cara yang berlaku yaitu sudah memenuhi kewajiban dalam
menyampaikan SPT Pajak Penghasilan Badan, menyimpan dokumen induk dan dokumen local
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dalam 3 tahun pajak sebelum melakukan
permohonan penentuan harga transfer, tidak sedang dilakukan penyidikan tindak pidana, transaksi
afiliasi demgan pihak afiliasi telah dilaporkan oleh Wajib Pajak dalam SPT Pajak Penghasilan
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5.2 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap indikasi melakukan 7ransfer Pricing
o CHipotesis kedua menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap indikasi
mékakukan transfer pricing perusahaan atau tidak tolak Ho. Dapat disimpulkan bahwa Pemegang
@Zﬂtﬁm pengendali tidak melakukan pengalihan aset atau laba dengan cara transfer pricing untuk
Kkesejahteraan pribadinya. Hal ini dapat dikarenakan perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini
é’d@ai%perusahaan asing yang memiliki saham di atas 20% sehingga perusahaan memiliki kendali
§a§g febihzbesar terhadap perusahaan afiliasinya tanpa adanya hubungan istimewa dalam bentuk
keluarga sedarah, maka keputusan yang diambilpun juga tidak bisa dari satu pihak saja, melainkan
ﬁlﬂhe?lukan kesepakatan dari direksi-direksi perusahaan. Maka dari itu, jumlah kepemilikan saham
é&gg §zang besar belum tentu dapat membuat pemegang saham pengendali dapat mengendalikan
perusahaan-termasuk menerapkan kebijakan transfer pricing.
® 2 c
§.'3£Péagaruh Mekanisme Bonus Terhadap indikasi melakukan 7ransfer Pricing
© SHipotesis ketiga yang menyatakan bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap
ihdikasi melakukan transfer pricing perusahaan atau tolak Ho. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa
&e‘ka&sme bonus berpengaruh terhadap indikasi perusahaan dalam melakukan transfer pricing
' Eaﬁén& dalam memberikan bonus kepada direksi tentunya pemilik perusahaan ingin terus melihat
ﬁlrgprja para direksi yang baik dalam mengorganisasikan perusahaannya. Sehingga laba perusahaan
ang dihasilkan secara keseluruhan akan dilihat oleh pemilik perusahaan sebagai penilaian kinerja
para direksi. Karena itu, direksi perusahaan tentu akan berusaha semaksimal mungkin untuk
gkatkan laba setiap tahunnya dengan cara melakukan tindakan transfer pricing.

5.4Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing

— SHipotesis keempat yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap indikasi melakukan transfer pricing perusahaan atau tolak Ho.  Dapat  disimpulkan
EalaTwa serrakin besar aset yang dimiliki perusahaan atau semakin besar ukuran perusahaan tidak
ﬁlemjadl pendorong semakin tinggi melakukan transfer pricing, namun perusahaan dengan aset
Vi kecil memiliki indikasi perusahaan untuk melakukan transfer pricing dengan tujuan
memperkeeil beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena jika
geﬁjsahaan yang relatif lebih besar melakukan transfer pricing akan lebih mudah terlihat kinerja
gemsahaan tersebut di kalangan publik sehingga perusahaan harus transparan dan berhati-hati
@a@m mélaporkan setiap kegiatan keuangan perusahaannya.

@ J(ESIMPULAN DAN SARAN
6.1°Simpglan

Berdasarkan data yang telah diolah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Pajak tidak terbukti berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik
transfer pricing.

Kepemilikan asing tidak terbukti berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan
praktik transfer pricing.

Mekanisme bonus terbukti berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan melakukan
praktik transfer pricing.

Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh negatif terhadap keputusan perusahaan melakukan
praktik transfer pricing.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan maka ada beberapa saran yang bisa menjadi
masukan Magi berbagai pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. Saran yang dapat diajukan
adalah sebagai berikut:
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2.

dalam penelitian ini seperti tunneling incentive, leverage, dan intangible asset yang mungkin

berpe@ruh terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik transfer pricing.
_Untuk-penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menggunakan objek penelitian khususnya
csektor Penelitian yang lebih luas seperti sektor consumer cyclicals.

.gUntqupenelitian selanjutnya sebaiknya variabel pajak menggunakan Current ETR karena

2Curreat ETR mengambil pajak yang dibayarkan pada tahun itu saja (pajak kini) sehingga
“hasilnya mungkin juga akan berbeda dari penelitian ini.

2Uftuk3penelitian selanjutnya sebaiknya variabel kepemilikan asing menggunakan kepemilikan
ésa@am@ang dimiliki perusahaan afiliasi dari luar negeri bukan hanya kepemilikan asing saja.
«Untuk=zpenelitian selanjutkan agar menggunakan proksi lain pada variabel transfer pricing
Sseperti-piutang pada pihak berelasi/total piutang yang memungkinkan agar dapat lebih
Shetperigaruh terhadap keputusan perusahaan yang melakukan praktik transfer pricing.
niugtuk@enelitian selanjutnya sebaiknya variabel transfer pricing menggunakan perhitungan

Q

cdegjgaridata yang lebih lengkap seperti yang tertulis di buku Darussalam tahun 2022.
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